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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MATERIAL FLOW COST ACCOUNTING APPLICATION 

ON GREEN ACCOUNTING AND FINANCIAL PERFORMANCE 

(Empirical Studies on Companies in the Basic Materials and Chemical 

Industries Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020) 

 

By 

AFRA RAHMANIA SANTI 

The purpose of this study is to test and determine the application of Material Flow 

Cost Accounting in improving green accounting. Furthermore, this study aims to 

examine whether Material Flow Cost Accounting has an impact on a company's 

profitability. The research topic used in this study is the basic materials and 

chemical industry companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) during 

the period 2018-2020. The data used are from the company's annual report. 

Features descriptive statistical tests, linear regression, and R-squared tests. The 

results show that the application of Material Flow Cost Accounting (MFCA) has a 

significant impact on green accounting, while the research results related to the 

application of Material Flow Cost Accounting (MFCA) has a significant impact on 

improving financial performance. Return on Assets (ROA) proxy for industrial 

companies. Basic materials and chemicals listed on the Indonesian Stock 

Exchange. Because Material Flow Cost Accounting helps provide information on 

the flow of raw materials, energy, and factories, it is easier to identify material 

waste, facilitate optimal allocation of environmental funds, and increase 

operational awareness. Managers are aware of the costs associated with wasted 

materials and can identify opportunities to increase the efficiency of material usage 

and improve the company's financial performance. 

 

Key words: Material Flow Cost Accounting, Green Accounting, Financial 

Performance, Return On Asset. 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN MATERIAL FLOW COST ACCOUNTING 

TERHADAP GREEN ACCOUNTING DAN FINANCIAL PERFORMANCE 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020) 

 

Oleh 

AFRA RAHMANIA SANTI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui penerapan material flow 

cost accounting dalam meningkatkan green accounting. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menguji apakah material flow cost accounting akan 

mempengaruhi financial performance dalam perusahaan. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018- 2020. Data yang 

digunakan diambil dari laporan tahunan perusahaan. Dengan uji statistik deskriptif, 

regresi linear dan uji R-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan 

material flow cost accounting (MFCA) berpengaruh signifikan terhadap green 

accounting dan hasil penelitian terkait penerapan material flow cost accounting 

(MFCA) berpengaruh signifikan dalam meningkatkan financial performance 

dengan proksi Return On Asset (ROA) pada perusahaan industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan Material flow Cost 

Accounting (MFCA) berperan dalam menyediakan informasi arus material bahan 

baku, energi dan sistem yang memudahkan untuk mengidentifikasi limbah yang 

menjadi kerugian material sehingga memudahkan dalam mengalokasikan 

pendanaan lingkungan secara optimal dan meningkatkan kesadaran operasional 

perusahaan. Manajer akan menyadari adanya biaya yang berkaitan dengan kerugian 

material dapat mengidentifikasi peluang meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

material serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

 

Kata kunci : Material Flow Cost Accounting (MFCA), Green Accounting, 

Financial Performance, Return On Asset. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, bencana ekologi dan cuaca global telah 

menyebabkan kerusakan yang lebih nyata daripada yang diperkirakan. 

Meningkatnya kebutuhan energi di sektor industri menyebabkan kekurangan 

sumber daya energi dan aset material. Hal ini mempengaruhi biaya produksi serta 

pencemaran lingkungan, yang merupakan perhatian bagi setiap perusahaan. 

Berdasarkan data dari Outlook Energi Indonesia Kementrian ESDM sektor 

pengguna energi, permintaan energi nasional hingga tahun 2050 masih akan 

didominasi oleh sektor industri dan transportasi sebagaimana kondisi pada tahun 

2017. Peningkatan aktifitas industri memberikan kontribusi yang cukup besar pada 

peningkatan permintaan energi meskipun penerapan konservasi energi sudah 

diterapkan. Sektor industri pada tahun 2025 akan menjadi 34% dan meningkat 

menjadi 36% pada tahun 2050. Tren permintaan energi di sektor industri hingga 

tahun 2040 didominasi oleh gas, diikuti batubara, listrik dan EBT, sedangkan BBM 

hanya digunakan di sebagian kecil industri terutama untuk genset dan mesin 

industri. Gas paling banyak digunakan untuk memenuhi permintaan industri logam, 

pupuk (sebagai bahan baku) dan keramik. Ketiga industri tersebut mengkonsumsi 

84% gas di sektor industri. Sedangkan batubara sebagian besar (92%) dikonsumsi 

oleh industri dasar dan kimia terutama industri semen. Ditinjau dari konsumsi 

energi per sub sektor industri menurut data Outlook Energi Indonesia Kementrian 

ESDM, pada tahun 2025 penggunaan energi terbesar adalah industri semen yang 

mencapai 15,7 MTOE (28%), diikuti industri logam sebesar 12,2 MTOE (22%). 

Perkembangan permintaan energi di sektor industri dapat dilihat pada gambar 1.1 

di bawah ini: 
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Gambar 1.1 Permintaan Energi Sektor Industri 

Sumber: Outlook Energi Indonesia 2018 

Ledakan biaya produksi dan ketidakefisienan penggunaan energi dalam 

perusahaan diakibatkan adanya material loss atau kerugian material yang muncul 

selama proses produksi, termasuk material yang terbuang selama proses input dan 

juga pemborosan energi yang kemudian akan menjadi limbah perusahaan. 

Perusahaan secara teratur menganggap aktivitas yang terjadi tidak sepenuhnya 

mempengaruhi biaya produk yang dibuat. Faktanya, ketidakefisienan selama proses 

produksi membuat perusahaan menanggung biaya-biaya yang seharusnya tidak 

perlu dikeluarkan (Alfian et al., 2020). Dengan demikian, pentingnya pengelolaan 

berkelanjutan, karena dampak lingkungan menjadi isu utama bagi masyarakat 

umum dan sektor industri. Dampak pencemaran lingkungan pada alam yang terjadi 

saat ini sudah dalam tahap yang sangat memprihatinkan seperti kebisingan, 

pencemaran air, pencemaran tanah dan udara, merupakan akibat buruk yang 

ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan yang mencari keuntungan (profit) yang 

paling tinggi dengan tidak mempedulikan pengaruhnya terhadap lingkungan 

(Widyansari, 2014). Namun, pembangunan industri tidak hanya menimbulkan 

dampak negatif, tetapi juga memiliki dampak positif seperti membuka lapangan 

pekerjaan, menjadi sumber daya kemajuan masyarakat dan wilayah, serta memiliki 

opsi untuk meningkatkan manfaat finansial (Winarno, 2016).  
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Selain itu, pertimbangan ekonomi dan pendapatan dalam mengurangi dampak 

lingkungan merupakan tanggung jawab perusahaan yang penting. Dengan 

mempertimbangkan biaya material dan kemampuan lingkungan, Material Flow 

Cost Accounting (MFCA) menjadi salah satu metode yang semakin dikembangkan. 

Konsep asli MFCA dimulai dan dikembangkan oleh Profesor Bernd Wagner dan 

rekan di Institute für Management und Umwelt (IMU) di Augsburg, Jerman. 

Metode MFCA merupakan penggambaran dari suatu pendekatan manajemen yang 

dikenal sebagai management flow yang mempunyai alasan tertentu dalam 

menangani sistem manufaktur yang diidentikkan dengan aliran material, energi, dan 

informasi data sehingga sistem manufaktur dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Hyrslova et al., 2011). Manfaat penggunaan 

model MFCA dapat berkontribusi pada peningkatan keuntungan dan produktivitas 

(internal) sehingga mengurangi dampak negatif lingkungan (eksternal) yang 

selanjutnya berkontribusi dalam pengembangan keberlanjutan perusahaan 

(corporate sustainable development). Dengan model MFCA memotivasi manajer 

untuk meningkatkan pemanfaatan material dan secara signifikan mengurangi 

limbah jauh lebih banyak efektif daripada hanya mengandalkan konsep 

konvensional dan metode akuntansi biaya produksi. Namun, studi pada MFCA 

dalam industri manufaktur di Indonesia kurang diperhatikan. Saat ini isu-isu yang 

mengenai lingkungan dianggap sebagai isu krisis, mengingat sudah banyak contoh 

kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia, masyarakat mulai menyadari dan 

merasakan dampak buruk dari kerusakan lingkungan. Perusahaan memiliki 

kewajiban untuk mampu bertanggung jawab terhadap masyarakat dengan berfokus 

pada strategi pengolahan limbah yang tidak merusak kelestarian alam.  

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menilai masih 

rendahnya konsistensi kawasan manufaktur dalam memusatkan perhatian pada 

pengelolahan lingkungan. Oleh karena itu, pilihan pengurangan pemborosan 

limbah mungkin menjadi dasar untuk membantu mengurangi masalah lingkungan. 

Terdapat permasalahan pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk yang bergerak di 

bidang pembuatan kertas, pulp dan kertas kemasan, pada tahun 2017 perusahaan 

tersebut telah menyebabkan kerusakan lingkungan dengan mencemari udara, air 

dan tanah. Pencemaran udara yang dimulai dari cerobong asap lini produksi 
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berdampak pada tidak adanya udara bersih bagi warga Kecamatan Koto Gasib yang 

menimbulkan masalah kesehatan. Proses produksi perusahaan tidak terlepas dari 

bahan sintetis berbahaya, perkembangannya jelas meninggalkan limbah cair dan 

padat, sejak berdirinya perusahaan belum ada desain ulang sehingga drainase 

limbah telah melepaskan sekat parit limbah. Pancaran dan aroma yang tidak sedap 

dihasilkan oleh PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk telah menjadi hirupan biasa oleh 

penduduk sekitar, ini adalah kenyataan bahwa perusahaan tidak ramah dengan 

lingkungan. Kasus isu di PT. Indah Kiat pulp and Paper dimulai dari tingkat 

produktivitas dan kecukupan biaya pembuatan dalam pengolahan limbah yang 

diidentifikasi dengan pembuangan sampah dan permasalahan teknologi yang belum 

terintegrasi dengan optimal (Siaran Pers, 2017). 

Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan semakin beralih ke manajemen 

berkelanjutan. Tren ini ditandai dengan memperluas kegiatan bisnis dari tujuan 

utama ekonomi mencakup tujuan ekologi dan sosial. Adanya perubahan minat 

masyarakat terhadap lingkungan dan pengaruh limbah dan sampah, manajemen 

memiliki kebutuhan untuk informasi tambahan. Kebutuhan informasi ini tidak 

dapat dipenuhi dengan menggunakan biaya yang tersebar luas sistem akuntansi, 

seperti penetapan biaya marginal atau penetapan biaya berdasarkan aktivitas, yang 

terutama berfokus pada tujuan ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan akuntansi 

biaya aliran material (MFCA) sangat diperlukan karena instrumen manajemen ini 

meningkatkan transparansi materi arus dan konsumsi energi di perusahaan.  

Penelitian sebelumnya tentang MFCA juga telah diselesaikan oleh 

Kourilova J et al (2013) dengan studi model identifikasi MFCA dengan green 

accounting. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa secara bersamaan, 

MFCA dapat digunakan sebagai model untuk mengenali produksi dan bisnis 

perusahaan. Hasil penelitian dari Nakajima et al(2015) mengungkapkan pentingnya 

memperluas perhatian pada isu-isu lingkungan dalam kelancaran berbagi informasi, 

karena secara bersamaan sistem perusahaan akan dibentuk dan kemampuan 

efisiensi sumber daya juga akan terbentuk. Dalam penelitian Tajelawi & 

Garbharran (2017) menyatakan bahwa MFCA terbukti memberikan informasi data 

limbah terbaik untuk memungkinkan manajer perusahaan untuk menentukan 

pilihan manajemen limbah yang tepat, sehingga keberlanjutan perusahaan tercapai. 
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Sesuai dengan penelitian Loen (2018) tentang penggunaan Green Accounting dan 

Material Flow Cost Acounting yang menunjukkan bahwa MFCA dan Green 

Accounting dapat meningkatkan keberlangsungan pada pengelolaan suatu 

perusahaan. Berdasarkan Marota (2017) dalam penelitiannya tentang Material 

Flow Cost Accounting (MFCA) yang memanfaatkan biaya pembuatan, wilayah 

pabrik pembuatan dan nilai atau hasil produksi sebagai variabel dalam MFCA, 

menunjukkan bahwa MFCA mempengaruhi keberlanjutan perusahaan. 

Dalam menyeimbangkan proses produksi perusahaan dengan tuntutan proses 

yang ramah lingkungan, maka perusahaan memerlukan penerapan green 

accounting yang dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas sumber daya yang dapat diselaraskan dengan pengembangan fungsi 

lingkungan perusahaan dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Selain 

menciptakan kelestarian lingkungan yang bermanfaat, perusahaan juga 

membutuhkan konsep yang jelas tentang bagaimana memastikan keberlanjutan 

perusahaan itu sendiri. Green accounting sebagai peran utama untuk meningkatkan 

kinerja lingkungan yang mengacu pada salah satu fungsi akuntansi yaitu 

menyajikan informasi yang berguna untuk manajemen.  

Indonesia memberikan pedoman yang diidentikkan dengan lingkungan hidup 

dalam UU RI no. 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan lingkungan hidup. Green 

accounting penting karena mengidentifikasi dengan penyampaian data tentang 

aktivitas sosial dan perlindungan lingkungan untuk stakeholder perusahaan. Isu-isu 

alam dan sosial yang berdampak buruk akan menyebar dan dapat dimanfaatkan 

secara efektif dengan memanfaatkan inovasi data yang ada. Para pengelola industri 

harus memiliki kesadaraan untuk bertanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan, melalui aktivitas proses produksi dan pengelolaan sumber daya alam  

yang baik. Perusahaan tidak hanya berorientasi pada menghasilkan laba sebanyak-

banyaknya, namun mengabaikan dampak yang diakibatkan dari proses produksi 

yang kurang memperhatikan lingkungan. Perusahaan harus memiliki solusi yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan proses produksi agar tidak mencemari 

lingkungan di sekelilingnya. Kerusakan lingkungan yang semakin banyak dan 

diabaikan, perlahan akan menjadi ancaman bagi kehidupan masyarakat nantinya.  
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Masyarakat cenderung mengkonsumsi produk perusahaan yang menerapkan 

green accounting dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan dalam upaya 

peningkatan penjualan, keberlangsungan perusahaan dan pertumbuhan ekonomi 

serta meningkatkan nilai jual pada investor (Zulhaimi, 2015). Selanjutnya, 

perusahaan manufaktur dituntut untuk mengembangkan konsep keberlanjutan yang 

ramah lingkungan pada proses produksinya. Dalam hal ini, kinerja lingkungan 

dapat memiliki efek yang signifikan pada posisi keuangan perusahaan sehingga 

menunjukkan pentingnya informasi biaya lingkungan yang memadai (Marota, 

2017). Program pelestarian lingkungan perusahaan mungkin mendapatkan persepsi 

positif dari masyarakat sekitar. Pada akhirnya, masyarakat akan menaruh 

kepercayaan besar pada perusahaan yang dapat mendorong peningkatan loyalitas 

mereka untuk menggunakan produk perusahaan yang dapat meningkatkan 

penjualan perusahaan (Ketut et al., 2020).  

Penerapan green accounting untuk pembeli dipisahkan oleh kenaikan 

pendapatan dan pengembangan harga saham. Financial performance dapat 

memberikan gambaran yang layak dan jelas tentang pencapaian suatu perusahaan 

sehingga terungkap dalam rangkuman anggaran tahunan suatu perusahaan. 

Financial performance adalah suatu analisa untuk melihat apakah perusahaan 

sudah menerapkan kebijakan finansial secara baik dan tepat dengan menghasilkan 

laporan keuangan sesuai SAK (Standar Akuntansi Keuangan) (Fahmi, 2012). 

Kinerja keuangan menggambarkan sejauh mana kegiatan bisnis perusahaan 

dilakukan dan bagaimana pencapaian yang didapat dari kegiatan bisnis tersebut. 

Namun, tidak hanya menuntut memfokuskan pada terciptanya keuntungan yang 

besar bagi perusahaan, tetapi juga perlu disertai dengan perilaku tanggung jawab 

yang bersifat etis. Seperti kinerja perusahaan yang memperhatikan tanggung jawab 

sosialnya terhadap lingkungan yang berada di sekitar perusahaan. Demikian dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan merupakan sinyal positif bagi 

kalangan pemilik modal seperti para investor untuk menanamkan dananya ke dalam 

perusahaan (Wibisono, 2011). Financial performance untuk perusahaan harus 

terlihat dari berbagai sudut, misalnya dari rasio keuangan atau tingkat kemajuan di 

pasar modal. Financial performance akan menjadi gambaran yang masuk akal 

tentang seberapa efektif suatu perusahaan dalam melihat dan mengevaluasi hasil 
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yang diperoleh, sehingga perusahaan dapat melihat prospek perusahaan pada 

periode selanjutnya dan suatu upaya untuk menjaga keberlangsungan perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang diatas, maka penulis 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Material Flow 

Cost Accounting terhadap Green Accounting dan Financial Performance (Pada 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Dalam Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2020)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah penerapan MaterialtFlowtCosttAccountingt (MFCA) berpengaruh 

terhadap GreentAccounting ? 

2. Apakah penerapan MaterialtFlowtCosttAccounting (MFCA) berpengaruh 

terhadap Financial Performance ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruhnya penerapan Material Flow Cost Accounting 

(MFCA) dalam meningkatkan green accounting. 

2. Untuk mengetahui pengaruhnya penerapan Material Flow Cost Accounting 

(MFCA) dalam meningkatkan financial performance. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

1. Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dalam bidang akuntansi. Serta dapat memberikan ilmu 

pengetahuan baru yang masih belum banyak diketahui oleh banyak pihak. 

Selanjutnya hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

melakukan penelitian berikutnya. 

2. Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

pada perusahaan-perusahaan industri dasar dan kimia yang ada di Bursa Efek 

Indonesia dalam melakukan pelestarian lingkungan, untuk pihak menajemen 

produksi dapat mengidentifikasi biaya-biaya yang terkait dengan 

lingkungan, dan untuk pihak manajemen agar dapat memisahkan biaya 

limbah untuk produk utama dan produk sampingan dengan menggunakan 

metode MFCA. Bagi masyarakat yang ada disekitar perusahaan agar 

memiliki lingkungan hidup yang hijau tanpa adanya pencemaran udara, 

limbah, ataupun kebisingan yang disebabkan oleh aktivitas-aktivitas 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi diperoleh dari gagasan legitimasi perusahaan, dikemukakan 

oleh Dowling dan Pfeffer ditahun 1975, yang menunjukkan bahwa legitimasi ialah 

keadaan ataupun status yang ada ketika susunan nilai dari suatu unsur yang serasi 

diselaraskan dengan susunan nilai masyarakat yang lebih luas di mana etintas itu 

berada (Ghozali & Chariri, 2007). Legitimasi akan berubah seiring perubahan 

lingkungan dan masyarakat di mana perusahaan berada, Dowling (1975) dalam 

mengemukakan dimana unsur yang menjadi dasar teori legitimasi adalah “kontrak 

sosial” diantara perusahaan serta masyarakat dimana perusahaan bergerak memakai 

sumber ekonomi dan memberi gagasan mengenai kontrak sosial.  

Pada dasarnya setiap perusahaan dalam melakukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tugas-tugas perusahaan harus sesuai dengan standar dan apa 

yang dibutuhkan daerah setempat sesuai dengan cara hidup dan budaya lingkungan 

setempat sehingga kegiatan perusahaan diakui oleh daerah atau perkumpulan 

eksternal lainnya. Selanjutnya perusahaan berusaha memperoleh legitimasi dari 

daerah setempat dengan membuat kewajiban sosial terhadap iklim yang harus 

dilakukan oleh perusahaan agar perusahaan tersebut dapat diterima di masyarakat 

baik secara tegas maupun pasti. Seperti yang dikemukakan oleh Lindawati & 

Puspita (2015) legitimasi dan stakeholder sangat penting untuk perusahaan 

mengingat legitimasi memiliki potensi yang luar biasa untuk melawan perusahaan 

yang mempengaruhi keberadaan perusahaan dan mengganggu keutuhan fungsional 

dan berakhir pada keuntungan. Teori legimitasi ialah salah satu spekulasi 

tersembunyi yang menjadi motivator elemen untuk dengan sengaja mengungkap 



10 

 

laporan kewajiban sosial dan lingkungan (Ahmad et al., 2015). Pendekatan 

legimitasi dalam green accounting diidentikkan dengan keberlangsungan 

perusahaan, untuk itu keadaan ini cenderung dikatakan sebagai suatu jenis 

transparansi untuk memberikan kejelasan data yang diungkap tidak hanya sebagai 

data keuangan perusahaan, namun perusahaan juga diharapkan untuk 

mengungkapnya. data sehubungan dengan efek sosial dan alam yang ditimbulkan 

oleh kegiatan perusahaan. 

Teori legitimasi menekankan dimana perusahaan terus berusaha untuk 

beroperasi dalam kerangka dan norma-norma masyarakat atau lingkungan dimana 

mereka berada, dan berusaha untuk membuat orang luar menganggap kegiatan 

mereka (perusahaan) sebagai sesuatu yang sah (Deegan, 2004). Teori legitimasi 

juga berfokus pada interaksi dengan masyarakat untuk memungkinkan perusahaan 

menciptakan keselarasan antara nilai sosial yang terkait dengan aktivitas mereka 

dan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem sosial tempat mereka berada 

sebagai bagian dari sistem (Sipayung, 2014). Teori legitimasi mendesak perusahaan 

untuk menjamin bahwa latihan dan pelaksanaan mereka memadai untuk 

masyarakat. Laporan tindakan kewajiban sosial dan lingkungan perusahaan 

sebagaimana tercantum dalam laporan pemeliharaan dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan kewajiban 

sesuai norma yang berlaku. Dengan pendekatan legitimasi MFCA dan Green 

Accounting yang diidentikkan untuk keadaan ini dapat dikatakan sebagai suatu 

upaya untuk memberikan transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya 

sebagai data keuangan perusahaan, namun perusahaan juga diharapkan dapat 

mengungkap data sehubungan dengan efek sosial dan lingkungan yang ditimbulkan 

oleh kegiatan perusahaan (Marota, 2017). 

2.1.2. Teori Stakeholder 

 

Teori stakeholder ialah salah satu teori utama yang banyak diterapkan sebagai 

dasar kajian di bidang pembangunan berkelanjutan. Teori stakeholder ditemukan 

oleh R. Edward Freeman pada tahun 1983. Freeman mendefinisikan stakeholder 

sebagai kelompok yang memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan atau 

kegagalan perusahaan. Teori stakeholder dimulai dengan asumsi bahwa nilai adalah 
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bagian   bisnis yang jelas dan tidak dapat disangkal (Freeman, 1984). Perusahaan 

harus menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan, terutama yang memiliki 

otoritas atas ketersediaan sumber daya yang tersedia, guna memenuhi kebutuhan 

serta keinginan yang ada diterapkan dalam operasi perusahaan seperti pekerja, 

pelanggan dan pemilik (Ghozali & Chariri, 2007). Munculnya teori stakeholder 

sebagai paradigma dominan semakin memperkuat anggapan bahwa perusahaan 

bertanggungjawab pada pemangku kepentingannya serta pemegang sahamnya 

(Maulida et al., 2012). Perusahaan harus memperhatikan masalah lingkungan dan 

mengungkapkan informasi untuk memenuhi harapan stakeholder dan 

keberlangsungan perusahaan dapat ditingkatkan.  

Pengungkapan informasi keuangan, sosial serta lingkungan menjadi dialog 

antara perusahaan dan pemangku kepentingan yang memberikan informasi tentang 

aktivitas perusahaan yang dapat mengubah persepsi harapan (Adam & McNicholas, 

2007). Stakeholder dibagi menjadi dua yaitu stakeholder internal, yang terdiri dari 

pemilik, manajemen dan karyawannya serta stakeholder eksternal terdiri dari 

pemangku kepentingan pemerintahan, masyarakat dan lingkungan (Hernadi, 2012). 

Hubungan antara stakeholder dan perusahaan didasarkan pada konsep utilitas, yang 

memungkinkan kolaborasi untuk memastikan kelangsungan bisnis perusahaan 

(Aggarwal, 2013). Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dapat 

membantu memperkuat hubungan antara bisnis dan masyarakat di mana mereka 

beroperasi. Mengabaikan kepentingan stakeholder dapat merusak citra publik 

perusahaan dan berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Stakeholder memiliki ekspektasi yang berbeda dengan perusahaan, dan untuk 

memenuhi ekspektasi tersebut, stakeholder dapat secara langsung maupun tidak 

langsung memberikan tekanan kepada perusahaan dengan mengungkapkan 

informasi lingkungan (Ghomi & Leung, 2013). 
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2.1.3. Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

2.1.3.1   Pengertian Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

Menurut Loen (2018) Material Flow Cost Accounting (MCFA) adalah 

metode akuntansi manajemen yang berfungsi untuk memudahkan perusahaan 

dalam pengelolaan lingkungan dengan maksud untuk menurunkan dampak 

lingkungan dan meminimalkan biaya yang dikeluarkan. MFCA diawali dengan 

proses pengukuran terhadap limbah dari alur proses produksi serta dilakukannya 

evaluasi terhadap pengurangan biaya.  MFCA banyak digunakan perusahaan pada 

proses material,energi, dan data lingkungan untuk meningkatkan daya saing dalam 

pengembangan teknik manufaktur. MFCA memiliki fungsi utama yaitu sebagai 

cara untuk menurunkan biaya dengan jalan penurunan limbah dengan mengarah ke 

produktivitas perusahaan. MFCA mampu memberikan gambaran tentang masalah 

yang dialami oleh perusahaan. Sehingga MFCA merupakan jalan keluar perusahaan 

untuk mengatasi permasalahan limbah yang akan dapat meningkatkan produktivitas 

material. 

Berdasarkan ISO 14051 Material Flow Cost Accounting (MFCA) adalah 

salah satu alat akuntansi manajemen lingkungan utama yang dapat membantu 

meningkatkan transparansi dalam praktik penggunaan material dengan 

mengembangkan model aliran material dengan melacak dan mendefinisikan arus 

dan stock serta inventaris material perusahaan. MFCA adalah alat manajemen yang 

dirancang untuk mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih efektif, 

meningkatkan daya saing perusahaan, dan mengembangkan teknologi manufaktur 

yang maju. MFCA mengukur limbah atau emisi dari setiap proses dan 

mengevaluasinya dalam hal penghematan biaya. MFCA merupakan alat yang dapat 

mengatasi masalah biaya limbah industri dalam hal upaya menekan biaya produksi 

(Asian Productivity Organization, 2014). MFCA membuat kerugian material 

terlihat dengan mengidentifikasi pemborosan moneter dan fisik dan kerugian 

material, dan hasil konversi nilai produk menjadi nilai produk positif dan negatif 

(emisi). Menerapkan MFCA ke lini produksi dapat membantu mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang masalah pabrik. Bisnis dapat mengurangi limbah dan 

meningkatkan produktivitas material.  
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MFCA membandingkan biaya terkait produk dengan kerugian material 

seperti limbah dan emisi udara. Biaya terkait seringkali sulit untuk diukur dengan 

menggunakan manajemen informasi konvensional, akuntansi dan sistem 

manajemen lingkungan. Dengan cara ini, MFCA memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi penggunaan dan aliran bahan dalam proses manufaktur mereka 

dan menentukan biaya bahan tersebut. Maka MFCA adalah alat manajemen yang 

berperan mendukung hubungan antara lingkungan dan perekonomian (Katherine & 

Roger, 2017). 

 
2.1.3.2. Unsur-Unsur dalamtMaterialtFlowtCosttAccounting (MFCA) 

 Dalam MFCA, penekanan berada pada transportasi aliran material dan 

biaya yang berkaitan.MFCA berfungsi untuk mengusulkan langkah-langkah yang 

berhubungan dengan bahan baku serta penghematan biaya yang sigifikan. Berikut 

adalah unsur unsur dalam penerapan MFCA (Katherine & Roger, 2017). 

1.  Material merupakan elemen terpenting dalam MFCA karena merupakan objek 

yang menjadi fokus utama dalam implementasi MFCA. Material adalah setiap 

bahan mentah yang digunakan untuk memproduksi suatu produk. Setiap bahan 

baku yang tidak dapat diubah menjadi produk atau bagian dari suatu produk 

dianggap sebagai kerugian material. Dalam beberapa proses, pemborosan dan 

kehilangan sumber daya terjadi pada tahap yang berbeda. 

2.  Faktor penting kedua dalam MFCA adalah arus material. MFCA melacak semua 

input material melalui proses manufaktur dan kerugian material (emisi) dalam 

unit fisik dan output produksi yang diubah menjadi produk. Oleh karena itu, 

dalam penerapan MFCA diperlukan informasi mengenai aliran material dalam 

proses produksi. 

3.  Akuntansi Biaya (Cost Accounting) sebagai unsur penting terakhir dari MFCA 

adalah akuntansi biaya. Setelah aliran material dalam arus material diselesaikan 

dalam satuan fisik seperti massa, alokasi biaya dibuat untuk memberikan 

gambaran penyelesaian kerugian materil yang terjadi. 
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2.1.3.3. Tujuan dan Prinsip-prinsip Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

MFCA dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan transparansi 

aliran material  (material flow)  dalam penggunaan energi dan biaya yang 

berhubungan dengan dampak lingkungan, dan sebagai upaya mendukung 

keputusan perusahaan bersumber dari informasi yang diperoleh melalui MFCA 

(Alfian et al., 2020). Penggunaan MFCA dalam proses produksi memberikan 

gambaran yang jelas tentang masalah yang mungkin dihadapi oleh perusahaan. 

Menurut Alfian et al (2020) MFCA memiliki empat prinsip yaitu Pemahaman 

tentang aliran material dan penggunaan energi, dapat menjadi penghubung data 

informasi fisik dan moneter, memastikan akurasi, kelengkapan dan komparabilitas 

data fisik dan sebagai alat penentuan dan memperkirakan biaya kerugian material. 

Menerapkan prinsip-prinsip MFCA membuat perusahaan bisa memperoleh 

keuntungan. Salah satunya adalah berkurangnya kerusakan lingkungan (eksternal) 

yang dapat meningkatkan keuntungan atau laba serta produktivitas perusahaan 

(eksternal). Sehingga keberlanjutan perusahaan bisa terjamin. Selain itu, MFCA 

berfungsi meningkatkan aliran material (material flow),  penggunaan energi dan 

biaya dengan kaitannya terhadap lingkungan demi mendukung keputusan 

perusahaan. 

 
2.1.3.4. Elemen-Elemen Dasar dalam Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

Agar menghasilkan kefektifan dalam penggunaan MFCA diperlukan 

adanya pemahaman tentang elemen-elemen dasar dalam MFCA, menurut Alfian et 

al, (2020) MFCA memiliki empat elemen dasar meliputi: 

1. Pusat Kuantitas 

Pusat kuantitas terdapat satu atau beberapa proses. Pusat kuantitas adalah titik 

yang terdapat pada saat bahan baku diproses. Dalam setiap pusat kuantitas 

harus dilakukan perhitungan keseimbangan material dalam bentuk satuan fisik 

maupun moneter,  untuk setiap input dan output yang akan dihasilkan. 

2. Keseimbangan Material 

Seluruh material yang telah masuk dalam proses produksi dan meninggalkan 

pusat kuantitas harus seimbang. 
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3. Perhitungan Biaya 

Tujuan dari MFCA ialah melakukan evaluasi nilai dan melakukan perhitungan 

nilai kerugian produk yang dihasilkan selama proses produksi secara akurat. 

Dengan memperhatikan akurasi, melalui evaluasi terhadap biaya produksi dan 

kerugian yang berasal dari bahan baku yang kurang. Perusahaan harus 

melakukan pertimbangan dalam semua biaya yang berkaitan dengan produk 

serta kerugian material tersebut. Maka MFCA memiliki empat jenis biaya yang 

dialokasikan untuk produksi dan kerugian material meliputi: 

a. Biaya bahan baku: digunakan untuk melewati pusat kuantitas (unit 

pengukuran input dan output untuk analisis MFCA).  

b. Biaya energi: digunakan untuk sumber energi seperti energi, bahan baku 

bakar, uap, panas dan udara terkompresi. 

c. Biaya sistem: dikeluarkan sebagai arus penanganan aliran material, tidak 

termasuk biaya bahan baku, biaya energi dan biaya pengolahan limbah. 

d. Biaya pengelolaan limbah: dikeluarkan untuk menangani kerugian material. 

4. Model Arus Material 

Model aliran bahan yang mewakili representasi bahan awal dalam proses yang 

menunjukkan aliran bahan mentah dalam semua pusat kuantitatif dan batas 

sistem di mana bahan baku diubah atau digunakan. Material Flow Cost 

Accounting dapat memberikan pemahaman yang baik tentang biaya yang 

didorong dari penggunaan material dan energi, serta memberikan informasi 

baru tepat biaya yang berkaitan dengan ketidakefisienan dan biaya perbedaan 

produk tertentu (Loen et al., 2019). Berikut menunjukkan Gambar 2.1 model 

aliran material yaitu: 

 

 

 

 

 



16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model aliran material dalam proses MFCA 

          Sumber: Manual on Material Flow Cost Accounting (ISO 14051) 

 

2.1.4. Green Accounting  

2.1.4.1. Pengertian Green Accounting  

 Green accounting merupakan paradigma baru yang muncul dalam akuntansi 

yang berfokus pada kegiatan perdagangan dengan tidak hanya objek keuangan 

tetapi juga objek yang terkait dengan lingkungan dan sektor sosial. Menurut teori 

tiga pilar utama Elkington (1997) green accounting memiliki tiga pilar utama. Pilar 

pertama adalah akuntansi lingkungan, yaitu proses akuntansi yang mengenali, 

mengukur, mencatat, meringkas dan melaporkan objek-objek yang berkaitan 

dengan lingkungan untuk memperoleh informasi akuntansi lingkungan. Akuntansi 

sosial pilar kedua, adalah proses akuntansi yang mengenali, menilai, mencatat, 

merangkum, dan mentransmisikan informasi akuntansi yang terkait dengan 

transaksi dan peristiwa sosial suatu perusahaan atau untuk memperoleh informasi 

akuntansi sosial. Akuntansi keuangan pilar ketiga, adalah proses akuntansi yang 

mengenali, menilai, mencatat, merangkum, dan melaporkan transaksi atau peristiwa 

keuangan suatu perusahaan atau perusahaan untuk memperoleh informasi akuntansi 

keuangan (Lako, 2018). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sumbu utama 

green accounting terkait dengan keuangan, domain sosial dan lingkungan. Ketiga 

pilar tersebut saling terhubung satu sama lain. Oleh karena itu, green accounting 

didefinisikan sebagai proses mengenali, mengukur, mencatat, meringkas, 

Process 1 

Material 

loss 

Final 
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Total 

Material 
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Process 3 Process 2 

Material 
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Material 
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melaporkan dan mengungkapkan transaksi dan peristiwa yang relevan untuk 

menghasilkan informasi yang relevan tentang masalah keuangan, sosial dan 

lingkungan sebagai referensi untuk akuntabilitas dan pengambilan keputusan 

kepada pemangku kepentingan (Lako, 2018). 

 Green accounting konsep yang menitikberatkan pada efisiensi dan 

efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan dalam proses produksi 

sehingga perusahaan dapat menyelaraskan perkembangannya dengan fungsi 

lingkungan dan bermanfaat bagi masyarakat (Loen et al., 2019). Menurut Faiqoh & 

Mauludy (2019), penerapan green accounting secara umum dilaksanakan dengan 

memanfaatkan fasilitas umum untuk kelestarian lingkungan, keberlanjutan 

(sustainability) dan efisiensi lingkungan (eco-efficiency). Oleh karena itu, 

pengenalan green accounting sangat tergantung pada karakteristik perusahaan yang 

memahami masalah lingkungan. Pemahaman tentang isu-isu lingkungan memandu 

kebijakan perusahaan, terutama yang terkait dengan keselamatan lingkungan. 

Perusahaan dengan green accounting yang baik tidak hanya berbicara tentang 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, tetapi juga kepedulian perusahaan 

terhadap kualitas produk, keamanan produk, tanggung jawab sosial perusahaan 

kepada masyarakat sekitar, serta keselamatan dan kesejahteraan karyawannya 

(Abdullah, 2017). 

 
2.1.4.2. Tujuan dan Karakteristik Green Accounting 

 Menurut Hernawati (2018) tujuan pengembangan green accounting adalah 

untuk menciptakan citra yang lebih positif bagi perusahaan untuk mendapatkan 

manfaat dari green accounting dengan memperkuat tanggung jawab perusahaan, 

meningkatkan transparansi lingkungan dan mengembangkan strategi perusahaan 

untuk menjawab tantangan lingkungan. Hal ini dapat mendorong konsumen untuk 

membeli produk ramah lingkungan dalam menanggapi kebutuhan etis yang 

berkembang dari investor, memberikan perusahaan keunggulan pemasaran yang 

lebih kompetitif atas mereka yang tidak mengungkapkan informasi, menunjukkan 

komitmen perusahaan untuk memperbaiki lingkungan, dan mendorong opini publik 

yang negatif. untuk mencegah. Perusahaan yang ingin bekerja di bidang ini dan 

berisiko tidak ramah lingkungan umumnya menerima tantangan masyarakat. 
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Menurut Novianti et al (2019) ada tiga karakteristik yang diperoleh dari informasi 

green accounting yang sangat bermanfaat dalam evaluasi penilaian pengambilan 

keputusan bagi stakeholder yaitu sebagai berikut: 

1. Akuntabilitas 

Informasi akuntansi yang disajikan untuk memperhitungkan dari masing-

masing aspek, terutama informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab 

ekonomi, sosial, dan lingkungan entitas, serta biaya-manfaat dari dampak yang 

ditimbulkan. 

2. Terintegrasi dan Komprehensif 

Informasi akuntansi yang tersaji adalah hasil integrasi dari informasi akuntansi 

keuangan dengan informasi akuntansi sosial dan lingkungan yang sudah tersaji 

secara komprehensif dalam satu paket pelaporan akuntansi. 

3. Transparan 

Informasi akuntansi terintegrasi harus disajikan dengan benar, akuntabel, dan 

transparan agar tidak menyesatkan pengguna informasi dalam kegiatan 

evaluasi, penilaian, dan pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi. 

2.1.5. Financial Performance (Kinerja Keuangan) 

Financial performance atau kinerja keuangan merupakan gambaran 

kondisi dari suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan 

sehingga dapat diketahui baik buruknya kondisi keuangan dan pencapaian sebuah 

perusahaan dalam waktu tertentu (Wibowo, 2014). Metode umum yang digunakan 

dalam mengukur kinerja perusahaan salah satunya dengan analisis rasio keuangan. 

Rasio sebagai alat perbandingan suatu hal dengan hal lainnya sehingga bisa 

menunjukkan korelasi dari suatu laporan finansial berupa neraca dan laporan laba 

rugi. Kinerja keuangan merupakan tolak ukur keberhasilan atau tidaknya suatu 

perusahaan dalam kegiatan bisnis dalam menghasilkan laba perusahaan, maka dari 

itu untuk menilai kinerja keuangan perusahaan baik atau tidak dengan menganalisis 

laporan keuangan. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang telah dicapai 

dalam suatu periode tertentu kita dapat memperoleh informasi dengan jelas tingkat 

keuntungan atau kerugian yang telah dicapai perusahaan sehingga dapat dijadikan 
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sebagai pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi keuangan tersebut. Pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan ini terdiri dari internal perusahaan yaitu pemilik, karyawan, dan pihak 

eksternal perusahaan seperti para pemegang saham, investor, pemerintah, bahkan 

supplier (Ratningsih, 2017).  

Kinerja keuangan sebagai kinerja perusahaan secara relatif dalam suatu 

industri sejenis yang ditandai dengan return tahunan perusahaan tersebut (Almilia, 

2007). Oleh karena itu untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu 

dilibatkan analisa dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan 

mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif. Kinerja 

keuangan merupakan penentuan ukura-ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipto, 2003). 

Pengukuran rasio profitabilitas dapat menggunakan ROA (Return On Asset) untuk 

menilai kinerja keuangan, karena dengan informasi ROA tinggi akan membawa 

nilai positif bagi investor dikarenakan emiten dapat menghasilkan profit 

berdasarkan tingkat aset tertentu. Investor melakukan analisis financial 

performance saat mengambil keputusan investasi. Financial performance suatu 

perusahaan dapat diperngaruhi oleh banyak faktor. 

Dalam menyelesaikan aktivitasnya, tidak jarang organisasi menjadi kurang 

dan memaksa dalam menangani aset-aset yang dimiliki oleh organisasi. Aset boros 

para eksekutif dapat mendorong biaya kerja yang lebih tinggi. Dengan tingginya 

biaya kerja organisasi, keuntungan yang dihasilkan semakin kecil. Maka dengan 

menggunakan pengukuran ROA dapat lebih mudah diidentifikasi apakah aset-aset 

yang dikelola sudah dimanfaatkan secara maksimal dalam menghasilkan 

pendapatan. Hal ini membuat kinerja keuangan organisasi menurun karena tidak 

dapat menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya (Tristianasari, 2014). 

2.2. Kerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis 

Dalam penelitian ini menerapkan tiga variabel, yaitu Material Flow Cost 

Accounting (MFCA) sebagai Variabel Bebas (Independen) dan Variabel Terikat 

(Dependen) dalam penelitian ini adalah Financial Performance dan Green 

Accounting. Berdasarkan hasil uraian diatas, maka model penelitian disajikan 
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sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

 

2.2.1. Pengaruh Material Flow Cost Accounting Terhadap Green Accounting 

Green accounting mempunyai manfaat bagi internal perusahaan untuk 

memberikan laporan mengenai pengelolaan internal, yaitu keputusan manajemen 

mengenai pemberian harga, pengendalian biaya overhead, penganggaran modal 

(capital budgeting) dan biaya produksi. Kegiatan produksi yang bermanfaat dengan 

mengurangi dampak lingkungan, menghemat konsumsi sumber daya dan biaya 

secara simultan (Dewinta et al., 2016). Perusahaan yang memperhatikan lingkungan 

akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Hasil penelitian Kourilova J et al 

(2013) pada model pengenalan MFCA dengan green accounting, menunjukkan 

bahwa MFCA dapat digunakan sebagai model untuk mengidentifikasi produksi dan 

bisnis organisasi secara bersamaan. Dampak negatif yang paling sering muncul 

ditemukan dalam setiap adanya penyelenggaraan operasional usaha perusahaan 

adalah polusi udara, limbah produksi, kesenjangan sehingga MFCA hadir untuk 

menurunkan biaya melalui penurunan limbah, yang nantinya akan mengarah ke 

perkembangan produktivitas suatu perusahaan. Metode MFCA yang berkaitan 

dengan aliran material, energi, dan data sehingga proses manufaktur dapat lebih 

efisien dan sesuai dengan target yang ditetapkan. Harus diketahui berapa yang 

digunakan, berapa yang menjadi produk akhir dan berapa yang menjadi limbah. 

Informasi fisik dibutuhkan oleh manajemen untuk menentukan tingkat dampak 

Green Accounting 

(Y1) 

Material Flow Cost 

Accounting (X) 

 Financial Performance 

(Y2) 
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lingkungan yang dihasilkan sehingga dapat dikendalikan (Abdullah, 2017). Green 

accounting sangat penting untuk akutansi hijau yang menggabungkan keuntungan 

dan biaya lingkungan dalam pengambilan keputusan, MFCA juga diidentifikasi 

dengan biaya lingkungan pada umumnya, seperti biaya pengolahan limbah, 

pembuangan limbah, pembangunan pabrik, biaya kepada pihak luar, biaya otorisasi 

(Marota, 2017). 

Keuntungan dari penggunaan model MFCA adalah dapat meningkatkan 

laba dan produktivitas (internal) serta mengurangi dampak negatif ke lingkungan 

(eksternal) yang selanjutnya berkontribusi dalam penyajian informasi pada green 

accounting yang berfungsi sebagai alat bagi organisasi untuk memenuhi tanggung 

jawab lingkungan perusahaan atas akuntabilitas kepada stakeholder dan secara 

tidak langsung sebagai sarana untuk evaluasi yang tepat dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan (Rustika, 2011). Pencapaian green accounting tidak hanya bergantung 

pada ketepatan dalam mengatur semua pengeluaran yang dilakukan oleh organisasi, 

tetapi juga kapasitas dan ketepatan informasi pembukuan organisasi dalam 

menekan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan organisasi. Tujuan 

green accounting adalah untuk memperluas seberapa banyak data penting yang 

dibuat dapat diakses oleh individu yang membutuhkan atau menggunakannya (Siwi 

et al., 2018). Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian ini adalah: 

H1: Material Flow Cost Accounting (MFCA) berpengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan penerapan Green Accounting. 

2.2.2. Pengaruh Material Flow Cost Accounting Terhadap Financial 

Performance 

Dengan menggunakannmetodenMFCAnyang melibatkan alirannmaterial, 

energi danndata, proses produksi dapat lebih efisien dan efektif tergantung pada 

tujuan yangttelahtditetapkan. MFCAtdapattdigunakan pada semua industri yang 

menggunakan bahan mentah dan energi daritsemuatjenistdan ukuran, dengan sistem 

manajemen lingkungan di lokasi. MFCA mengukur aliran dan persediaan semua 

bahan baku pada proses manufaktur baik secara moneter maupun fisik. Bahan baku 

tersebut adalah bahan baku utama, suku cadang dantkomponen bahan produksi 

(Zulhaimi, 2015).  
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Setiap perusahaan mempunyai target dan tujuan untuk dicapai, yaitu untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan keinginan dengan 

meminimalkan biaya yang dikeluarkan. Dengan menerapkan target seperti itu maka 

dapat terlihat kinerja keuangan yang baik sehingga dapat memberikan gambaran 

informasi yang baik dan jelas tentang keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja 

keuangan perusahaan merupakan sinyal positif bagi kalangan pemilik modal seperti 

para investor untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan. Apabila dari 

perhitungan rasio-rasio terhadap laporan keuangannya menghasilkan yang baik, 

maka pemilik modal akan menambahkan modalnya. Dasar dari MFCA yaitu 

mencari cara agar dapat meminimalkan biaya dengan penurunan limbah, yang akan 

mengarah ke perkembangan produktivitas bisnis (Loen et al.,2019). Manajemen 

selalu berusaha untuk memastikan bahwa nilai akhir lebih besar dari nilai input yang 

dikorbankan untuk menghasilkan produk sehingga kegiatan perusahaan dapat 

menguntungkan. Sebuah studi Kourilova J et al (2013) tentang model deteksi 

MFCA akuntansi lingkungan menunjukkan bahwa MFCA dapat digunakan sebagai 

model untuk mendeteksi produksi dan bisnis perusahaan.  

Pengungkapan akuntansi terkait lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (Return on Assets) dalam penelitian yang dilakukan 

(Ekaputri et al., 2018). Alasan penggunaan pengukuran ROA dalam penelitian ini 

untuk melihat bagaimana manajemen perusahaan melakukan pengelolaan sumber 

daya assetnya  dalam mendapat ukuran yang lebih baik atas profitablitas perusahaan  

karena menunjukkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan. Selain itu pengungkapan 

menurut penelitian Nur’ainun & Lestari (2017) akuntansi lingkungan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengungkapan ini memberikan peran 

penting dalam informasi yang diungkapan kepada para pemangku kepentingan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu pengungkapan kinerja keuangan 

perusahaan karena merupakan kontribusi sosial perusahaan dan dengan cara 

pengungkapan lingkungan secara sukarela ini dapat menjaga legitimasi perusahaan 

terhadap para stakeholder terutama masyarakat. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

penelitian ini adalah: 

H2: Material Flow Cost Accounting (MFCA) berpengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan Financial Performance. 
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2.3. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

  Tahun Topik Penelitian Hasil Penelitian 

1 Mishelei Loen 2018 Penerapa Green accounting 

Dan Material Flow Cost 

Accounting (MFCA) 

Terhadap 

Sustainable Development 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

positif MFCA terhadap 

Suistainabale development 

dan terdapat pengaruh positif 

Implementasi Green 

accounting terhadap 

Suistainabale development 

sehingga Resource Efficiency 

memperkuat Material Flow 

Cost Acconting terhadap 

Suistainabale development. 

2 Wahyuddin 

Abdullah, 

Hernawati  

 

2018 Efek Green accounting 

terhadap Material Flow 

Cost Accounting 

dalam Meningkatkan 

Keberlangsungan 

Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa MFCA (biaya 

produksi, dan hasil/nilai 

produksi) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap green 

accounting. MFCA (luas area 

pabrik) berpengaruh negatif 

dalam meningkatkan 

keberlangsungan perusahaan. 

Hasil penelitian terkait 

variabel moderating 

menunjukkan bahwa Green 

accounting sebagai variabel 

moderating memperkuat 

hubungan antara MFCA 

(hasil/nilai produksi) dalam 

meningkatkan 

keberlangsungan perusahaan. 

Sebaliknya, dalam hipotesis 

keempat dan kelima Green 

accounting melemahkan 

hubungan MFCA (biaya 

produksi, luas area pabrik) 

dalam meningkatkan 

keberlangsungan perusahaan. 

3 Rizal Alfian, 

Hamzah Ritchi, 

Dede Abdul 

Hasyir 

2020 Analisa Implementasi 

Material Flow Cost 

Accounting (MFCA) Pada 

Perusahaan Industri PT. 

Unipres Indonesia 

Hasil penelitin dapat 

disimpulkan bahwa  

penerapan MFCA di PT. 

Unipres Indonesia sudah 

dilakukan secara optimal 

berdasarkan empat aspek yang 
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diukur quantity center, 

material balance, cost 

allocation dan material flow 

model. Hasil penerapan 

MFCA  

menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki biaya 

kerugian material dari biaya 

energi, biaya sistem dan biaya 

material untuk setiap produk 

suku cadang yang diproduksi. 

4 Selpiyanti, Zaki 

Fakhroni 

2020 Pengaruh Implementasi 

Green accounting dan 

Material Flow Cost 

Accounting 

Terhadap Sustainable 

Development 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Green 

accounting dan 

Material Flow Cost 

Accounting berpengaruh 

positif dan signifikan dalam 

meningkatkan sustainable 

development 

pada perusahaan kelapa sawit 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

5 Vina Karmia 

Putri 

2020 Pengaruh Green Accountig 

dan Material Flow Cost 

Accounting Terhadap 

Keberlangsungan 

Perusahaan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green 

accounting berpengaruh 

signifikan terhadap 

Keberlangsungan Perusahaan 

dan Material Flow Cost 

Accounting berpengaruh 

signifikan terhadap 

keberlangsungan perusahaan. 

6 Gabriella 

Adelina 

Katherine, Lely 

Dahlia 

2019 Analisis Penerapan 

Environmental 

Management Accounting 

dengan 

Material Flow Cost 

Accounting untuk 

Meningkatkan Keunggulan 

Kompetitif Perusahaan 

Hasil penelitian bahwa 

penerapan environmental 

management 

accounting dengan material 

flow cost accounting dapat 

meningkatkan keunggulan 

kompetitif 

perusahaan. 

7 Eka Mutia, 

Deasy Ervina 

2021 Pengaruh Green 

Accounting, Kinerja 

Lingkungan dan Ukuran 

Perusahaan  

Terhadap Financial 

performance 

Hasil penelitian bahwa green 

accounting tidak berpengaruh  

terhadap financial 

performance, kinerja 

lingkungan berpengaruh 

terhadap  

financial performance dan 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap  

financial performance. 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah bermacam-macam komponen dengan ciri tertentu yang dapat 

dimanfaatkan sebagai kesimpulan. Faktor-faktor ini dapat berupa individu, 

manajer, auditortperusahaan atau apa pun yang menarik untuk diteliti (Chandrarin, 

2018). Populasi dalam penelitiantini adalah semua perusahaan manufaktur di area 

dasar dan kimia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

Berdasarkan informasi data yang didapat, jumlah perusahaan manufaktur di area 

dasar dan kimia dengan populasi 76 perusahaan yang mendistribusikan laporan 

keuangan dan annual report perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2018-

2020 yang terdiri dari sub sektor semen, kayu, keramik, plastik, bubur kertas, bahan 

kimia, logam, dan pakan ternak. Perusahaan yang tercatat di BEI digunakan sebagai 

riset karena mengingat perusahaan tersebut mempunyai kewajiban menerbitkan 

laporan tahunan yang diperlukan untuk memberikan laporan keuangan 

atautlaporanttahunantkepada pihak di luar perusahaan, khususnya pemangku 

kepentingan. Berikut populasi perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Industri Dasar dan Kimia Sebagai Sampel 

Penelitian 

 
NO. NAMA PERUSAHAAN KODE 

1  Indocement Tunggal Prakarsa Tbk   INTP  

2  Semen Baturaja (Persero) Tbk.   SMBR  

3  Solusi Bangun Indonesia Tbk.   SMCB  

4  Semen Indonesia (Persero) Tbk.   SMGR  

5  Waskita Beton Precast Tbk.   WSBP  
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6  Wijaya Karya Beton Tbk.   WTON  

7  Indonesia Fibreboard Industry Tbk.   IFII  

8  Singaraja Putra Tbk.   SINI  

9  SLJ Global Tbk.   SULI  

10  Tirta Mahakam Resources Tbk.   TIRT  

11  Asahimas Flat Glass Tbk.   AMFG  

12  Polychem Indonesia Tbk   ADMG  

13  Arwana Citramulia Tbk.   ARNA  

14  Cahayaputra Asa Keramik Tbk.   CAKK  

15  Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.   KIAS  

16  Mark Dynamics Indonesia Tbk.   MARK  

17  Mulia Industrindo Tbk   MLIA  

18  Surya Toto Indonesia Tbk.   TOTO  

19  Argha Karya Prima Industry Tbk.   AKPI  

20  Asiaplast Industries Tbk.   APLI  

21  Berlina Tbk.   BRNA  

22  Sinergi Inti Plastindo Tbk.   ESIP  

23  Lotte Chemical Titan Tbk.   FPNI  

24  Champion Pacific Indonesia Tbk   IGAR  

25  Impack Pratama Industri Tbk.   IMPC  

26  Indopoly Swakarsa Industry Tbk   IPOL  

27  Panca Budi Idaman Tbk.   PBID  

38  Satyamitra Kemas Lestari Tbk.   SMKL  

29  Tunas Alfin Tbk.   TALF  

30  Trias Sentosa Tbk.   TRST  

31  Yanaprima Hastapersada Tbk   YPAS  

32  Alkindo Naratama Tbk.   ALDO  

33  Fajar Surya Wisesa Tbk.   FASW  

34  Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.   INKP  

35  Toba Pulp Lestari Tbk.   INRU  

36  Kedawung Setia Industrial Tbk.   KDSI  

37  Suparma Tbk.   SPMA  

38  Sriwahana Adityakarta Tbk.   SWAT  

39  Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.   TKIM  

40  Aneka Gas Industri Tbk.   AGII  

41  Barito Pacific Tbk.   BRPT  

42  Duta Pertiwi Nusantara Tbk.   DPNS  

43  Ekadharma International Tbk.   EKAD  

44  Eterindo Wahanatama Tbk.   ETWA  

45  Intanwijaya Internasional Tbk   INCI  

46  Emdeki Utama Tbk.   MDKI  

47  Madusari Murni Indah Tbk.   MOLI  

48  Saraswanti Anugerah Makmur Tbk   SAMF  

49  Indo Acidatama Tbk   SRSN  
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50  Chandra Asri Petrochemical Tbk   TPIA  

51  Unggul Indah Cahaya Tbk.   UNIC  

52  Alakasa Industrindo Tbk   ALKA  

53  Alumindo Light Metal Industry Tbk.   ALMI  

54  Saranacentral Bajatama Tbk.   BAJA  

55  Betonjaya Manunggal Tbk.   BTON  

56  Citra Tubindo Tbk.   CTBN  

57  Gunawan Dianjaya Steel Tbk.   GDST  

58  Gunung Raja Paksi Tbk.   GGRP  

59  Indal Aluminium Industry Tbk.   INAI  

60  Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk.   ISSP  

61  Krakatau Steel (Persero) Tbk.   KRAS  

62  Lion Metal Works Tbk.   LION  

63  Lionmesh Prima Tbk.   LMSH  

64  Pelat Timah Nusantara Tbk.   NIKL  

65  Pelangi Indah Canindo Tbk   PICO  

66  Trinitan Metals and Minerals Tbk.   PURE  

67  Tembaga Mulia Semanan Tbk.   TBMS  

68  Charoen Pokphand Indonesia Tbk   CPIN  

69  Central Proteina Prima Tbk.   CPRO  

70  Japfa Comfeed Indonesia Tbk.   JPFA  

71  Malindo Feedmill Tbk.   MAIN  

72  Sierad Produce Tbk.   SIPD  

73  Indo Komoditi Korpora Tbk.   INCF  

74  Inocycle Technology Group Tbk.   INOV  

75  Kirana Megatara Tbk.   KMTR  

76  Intikramik Alamasri Industry Tbk.  IKAI 

Sumber: www.idx.com 

 

3.2.     Jenis dan SumberaData  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sedangkan sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan 

tahunan perusahaan periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan sektor industri 

perusahaan dasar dan kimia sebagai objek untuk diteliti. Metode pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, yakni penggunaan data 

yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan 

cara melakukan penelusuran data-data yang diperlukan dari laporan publikasi 

perusahaan tahun 2018-2020. Data ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

dan situs resmi perusahaan. 

http://www.idx.com/


28 

 

3.3. DefinisiaOperasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1. Variabel Independen 

3.3.1.1. MaterialaFlow CostaAccounting (MFCA) 

Material Flow Cost Accounting adalah alat manajemen yang digunakan oleh 

bisnis untuk mengelola lingkungan dan keuangan mereka sehingga mereka dapat 

mengubah dan memperbaiki situasi mereka saat ini. Dalam MFCA, biaya bahan 

baku, biaya energi dan biaya sistem dialokasikan ke produk dan kerugian material 

di setiap pusat kuantitas sesuai dengan rasio input bahan baku terhadap produk dan 

kerugian material. Biaya bahan baku untuk setiap aliran input dan output diukur 

dan dihitung berdasarkan volume fisik aliran material, dengan mempertimbangkan 

biaya material selama periode yang telah ditentukan untuk analisis (Manual on 

Material Flow Cost Accounting: ISO 14051, 2014). Perhitungan MFCA memiliki 

biaya produk positif dan negatif yang dapat ditetapkan sesuai dengan konsep 

keseimbangan massa. Biaya produk positif adalah biaya yang digunakan untuk 

membuang produk yang telah dikeluarkan untuk diproses lebih lanjut, sedangkan 

biaya produk negatif adalah biaya yang terkait dengan limbah atau produk olahan 

(Katherine et al., 2019). Berdasarkan penelitian Loen (2018), MFCA memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Persiapana 

Selama fase persiapan, tujuan produk dan proses perhitungan harus didefinisikan 

dengan jelas. Sebuah keputusan kemudian dibuat pada ruang lingkup studi 

MFCA yang akan ditentukan dan jumlah pusat. Bahan yang digunakan untuk 

tujuan proses produk dicatatadan pengumpulan data dijadwalkan. 

2. Pengumpulanadan Penyusunan Data 

Prosesapengumpulan dan kompilasi data dimulai dengan bahan, menentukan 

input dan jumlah limbah untuk setiap proses, dan menghitung data tentang 

biayaasistem dan biaya tenaga kerja. Ini akan menentukan jaluraalokasi sistem 

dan biaya tenagaakerja. 
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3. PerhitunganaMFCA 

Pada model perhitungan MFCA dikompilasi berdasarkan data input. Biaya 

produk positif dan negatif dapat dibedakan menurut konsep keseimbangan 

massa. Hasil perhitungan MFCA diterima dan dianalisis untuk menampilkan 

biaya produk positif dan negatif. Berdasarkan panduan ISO 14051 serta terdapat 

pada penelitian dari Katherine et al (2019), Ardina et al (2020) dan Putri (2018), 

saat menghitung biaya MFCA langkah-langkah berikut harus diambil untuk 

menentukan hasilnya: 

a. Alokasiapenggunaan material 

Saat mengalokasikan pemanfaatan material, output positif dan negatif harus 

ditentukan dengantmenggunakantrumustpersentasetberikut: 

Persentaseaoutput positif: 

  Output Positif  x 100% 

Output Positif + Output Negatif 

Persentaseaoutput negatif: 

  Output Negatif  x 100% 

Output Positif + Output Negatif 

Outputapositif meliputi: Biayaapenggunaan bahan 

Outputanegatif meliputi: Biayaapengelolaan limbah dan lingkungan. 

 

b.  AlokasiaBiayaaSistem. 

Alokasiabiaya sistem melihat pada persentase penggunaan material atau 

bahan, melalui perhitungan sebagai berikut: 

Produkapositif = TotalaBiaya Sistem x Jumlah Persentase Output Positif 

Produkanegatif = TotalaBiaya Sistem x  Jumlah Persentase Output Negatif 

Biaya Sistem meliputi: Biaya tenaga kerja, biaya penyusutan, biaya 

transportasi dan pengangkutan, dan biaya perawatan. 
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c. AlokasiaBiayaaEnergi. 

Alokasiabiaya energi melihat pada persentase penggunaan material, melalui 

perhitungan: 

Produkapositif = TotalaBiaya Energi x Jumlah Persentase Output Positif 

Produkanegatif = TotalaBiaya Energi x Jumlah Persentase Output Negatif 

BiayaaEnergi meliputi: Biayaaenergi, bahan bakar, uap, panas dan udara. 

d. AlokasiaBiaya dan HasilaMFCA 

Ringkasan kuantitas biaya dari aliran material dengan menggunakan matrik 

biaya aliran material (Manual on Material Flow Cost Accounting: ISO 14051, 

2014). 

Tabel 3.2 Matrik Aliran Biaya 

TabelaMatrik Aliran Biaya 

 Biaya 

Bahan 

Biaya 

Energi 

Biaya 

Sistem 

Total 

Output produk positif     

Output produk negatif     

Total     

 

Biaya MFCA = 
Total Output yang Dihasilkan

Total Biaya
 

 

4. Implementasiadan evaluasiaperbaikan 

Pada fase ini, pengimplementasian rencana perbaikan berdasarkan data yang 

harustdiselesaikan untuk mengevaluasi setiap rencana di fasetberikutnya. Biaya 

total dan biaya produk negatif dari perbaikan ini diperhitungkan dan digunakan 

untuk mengevaluasi dampak perbaikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pengukuran MFCA melalui tahapan pengklasifikasian atau 

pendistribusian masing-masing biaya bahan dan material dengan menggunakan 

biaya positif dan negatif. 
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3.3.2. Variabel Dependen 

3.3.2.1. Green Accounting 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah green accounting. Green 

accounting menggabungkan manfaat dan biaya lingkungan dalam 

pengambilanakeputusan. Green accounting mencakup produktivitas untuk 

merencanakan, mengembangkan, mengevaluasi dan mengendalikan biaya, biaya 

produksi, inventarisasi dan pengumpulan limbah serta keputusan bisnis (Hernawati 

, 2018). Berdasar penelitian Nur’ainun & Lestari (2017) pengungkapan Akuntansi 

hijau melibatkan tiga dimensi informasi dengan total 14 metrik. Pengungkapan 

pelaporan lingkungan mencakup informasi tentang: 

 

Tabel 3.3 Dimensiadan indikator pengungkapanalingkungan 

 

No. Dimensia Indikatora 

1. Kontribusi lingkungan 

alam,energi,sumber daya 

manusia(karyawan) dan 

masyarakat 

1. Penerapan Sistem 

Manajemen 

lingkungan 

2. Upaya efisiensi energi 

3. Upaya penurunan emisi 

4. Implementasi 

Reduce,Reuse,Recycle, 

limbah B3 dan non B3 

5. Konservasi air dan 

penurunan beban 

pencemaran air 

6. Perlindungan keanekaragaman 

hayati 

7. Program pengembangan 

masyarakat 

2. Dampak-dampak 

ekonomis,sosial dan ekologis 

yang positif 

1. Dampak positif dari 

aktivitas bisnis 

perusahaan 

2. Dampak negatif dari 
perusahaan 
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3. Kontribusi perusahaan untuk 

mengatasi masalah-masalah 

ekologi. 

1. Pengendalian pencemaran 

udara 

2. Pengendalian pencemaran air 

3. Pengelolaan limbah B3 

4. Pengendalian pencemaran air 

laut 

5. Potensi kerusakan lahan 

Sumber: (Nur’ainun & Lestari, 2017) 

Pengukuran implementasi green accounting digunakan dengan 

memperhatikan indikator pengungkapan lingkungan yang diungkapkan dalam 

annual report. Pengukuran implementasi green accounting menggunakanaanalysis 

content (Al- Tuwaijri et al., 2004) dan (Fakhroni, 2020). 

Tabel 3.4 Penjelasan Analysis Content 

 

3.3.2.1. Financial Performance 

Pengukuran Financial performance dalam penelitian ini dibatasi 

menggunakan pengukuran profitabilitas dengan analisis rasio Return On Asset 

(ROA). Menurut Kasmir (2008) ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil 

pengembalian atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA yang 

besar menandakan kinerja yang semakin baik, karena tingkat pengembalian yang 

No Score Penjelasan 

1. 0 Perusahaan Dasar dan Kimia yang tidak 

melakukan pengungkapan indikator green 

accounting di annual report. 

2. 1 Perusahaan Dasar dan Kimia yang hanya melakukan 

pengungkapan indikator green accounting hanya 

dalam bentuk narasi  di annual report. 

3. 2 Perusahaan Dasar dan Kimia yang melakukan 

pengungkapan indikator green accounting dengan 

gambar dan narasi di annual report. 

4. 3 Perusahaan Dasar dan Kimia yang melakukan 

pengungkapan green accounting dalam bentuk 

narasi, gambar dan didukung dana yang dikeluarkan 

di annual report. 
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semakin besar. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dengan menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan 

dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

ROA = Laba Bersih Sebelum Pajak x 100% 

   Total Aktiva 

  

 

 

3.4.    Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu analisis statistik 

deskriptif, ujiaasumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan 

ujiaautokorelasi), analisisaregresi linear sederhana, dan ujiahipotesis (uji koefisien 

determinasi, dan uji t) 

 

3.4.1. AnalisisaStatistikaDeskriptif 

Analisisadata statistik deskriptif adalahateknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menyajikan data yangadikumpulkan melalui penelitian statistik 

(Bahri, 2018). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui gambaran deskriptif dari 

variabel-variabel yang diteliti, ditunjukkan dalam tabel deskriptif statistik yang di 

dalamnya menunjukkan angka minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. 

 

3.4.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ditujukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

tersebut menyimpang atau tidak dari asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. 

3.4.2.1. Uji Normalitas 

Metodologi yang digunakan untuk menguji normalitas data dalam uji 

normalitas ini menggunakan strategi diagram P-Plot dan uji one sample 

Kolmogorov-Smirnov. Dalam ulasan ini, normalitas dicoba menggunakan teknik 

diagram P-P Plot dan Kolmogorov-Smirnov. Dalam memutuskan distribusi data, 
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tes Kolmogorov-Smirnov tunggal dengan atau tanpa distribusi normal. Dengan 

asumsi data yang dilakukan pada uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

signifikasi > 0,05, ini berarti bahwa data untuk variabel tersebut terdistribusi 

normal. Meskipun demikian, jika hasil tes signifikan < 0,05, ini menyiratkan bahwa 

data variabel tidak terdistribusi normal (Bahri, 2018). 

 3.4.2.2. Ujiaheteroskedastisitas 

Menurut Hernawati (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan dalam mencampurkan variabel satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam suatu model regresi. Kriteria uji 

heteroskedastisitas adalah: 

1. Jikaahasil pengujian menunjukkan signifikansi > 0,05, berarti tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

2. Jikaahasil pengujian menunjukkan signifikansi < 0,05, berarti terdapat 

heteroskedastisitas. 

 

3.4.2.3. UjiaAutokorelasi 

Modelaregresi yang baik adalah yang memberikan hasil yang baik dan 

tidak menunjukkan autokorelasi. Bila terjadiakorelasi maka disebut masalah 

autokorelasi (Bahri, 2018). Menurut Hernawati (2018),ada beberapa metode untuk 

menentukan ada tidaknyaaautokorelasi, salahasatunya dengan menggunakan 

ujiaDurbin-Watson (DW test). Uji autokorelasi dilakukan dengan cara memeriksa 

nilaiaDurbinWatson (DW) menggunakan uji DurbinaWatson pada model regresi 

yang memeriksa ada tidaknyaaautokorelasi. 

 

3.4.3. AnalisisaRegresiaSederhana 

Regresi linier sederhana adalah alat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap Variabel 

dependen (Y). Menurut Suyono (2018) regresi sederhana adalah model probalistik 

yang menyatakan hubungan linear antara dua variabel dimana salah satu variabel 

dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Adapun persamaan analisis regresi 
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sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y1 = α + βX +e 

Y2 = α + βX +e 

 

 

Keterangan: 

 

Y1: Green Accounting 

Y2: Financial Performance  

X  : Material Flow Cost Accounting 

α   : Konstanta 

β1 : Koefisien Regresi 

e   : Error 

 

Regresi linier biasanya menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

bersangkutan mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 (α = 5%). Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah semua variabel penjelas diuji secara simultan dan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 

 

3.4.4.   UjiaHipotesis 

Hipotesis ini dapat diuji dengan menggunakan uji koefisien determinasi, uji 

simultan (uji t), dan regresi parsial (uji t) untuk mempelajari persamaan regresi yang 

dihasilkan untuk mengestimasi nilai variabel terikat (Hernawati, 2018). Namun, 

hanya uji keputusan dan uji t-statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu.: 

3.4.4.1. UjiaStatistikaT (Uji T) 

Menurut Bahri (2018) untuk menguji hipotesisadapat digunakan statistik t 

dengan kriteriaapengambilan keputusan sebagai berikut: 

1.  Pengujianatingkat signifikansia5% (0.05) sebagai berikut: 

 

a. Nilaiasignifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolakaartinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Nilaiasignifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterimaaartinya variabel 

independen signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

2. Pengujianadengan perbandingan antara t hitung dengan t tabelasebagai berikut: 

 

a. t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak artinyaavariabel 

independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

3.4.4.2. UjiaKoefisienaDeterminasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien determinasi 

maka semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada 

variabel terikatnya. Koefisien determinasi (R²) adalah angka untuk menyatakan 

atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh 

sebuah variabel atau lebih independent terhadap variabel dependen. Jadi koefisien 

determinasi adalah mengukur seberapa jauh kemampuan variabel X mempengaruhi 

variabel Y. Semakin besar koefisien determinasi maka semakin baik kemampuan 

X mempengaruhi Y. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase (%) (Siregar, 2014).



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

        Setelah dilakukan pengujian dan analisis penelitian, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adanya permasalahan kasus-kasus pencemaran lingkungan yang 

disebabkan ketidakefisienan perusahaan dalam proses produksinya yang 

melatabelakangi penelitian ini ternyata terdapat keterkaitan bahwa MFCA 

memberikan potensi transparansi informasi aliran material dan energi 

termasuk mendukung pengambilan keputusan manajemen sehingga 

memperkuat penerapan green accounting. Dengan memanfaatkan MFCA, 

perusahaan dapat mengetahui sasaran perbaikan lingkungan bahwa limbah 

yang sebelumnya diukur hanya berdasarkan beratnya saja namun dengan 

MFCA dapat dinilai sebagai biaya, sehingga memberi peluang yang tepat 

dalam pengolahan limbah dan efisiensi sumber daya selama proses input 

serta tidak menggeneralisir biaya lingkungan kedalam biaya overhead agar 

dapat dikendalikan dan dilacak untuk diubah menjadi produk yang relevan 

dalam meminimalisir limbah yang pada akhirnya terhindar dari masalah 

pencemaran lingkungan yang memberi kerugian kepada masyarakat sekitar. 

2. Perusahaan yang memperhatikan kelestarian lingkungan dapat digunakan 

sebagai faktor pendorong bagi perusahaan untuk melakukan inovasi dan 

membangun financial performance perusahaan. Dengan memanfaatkan 

penerapan MFCA selama proses produksi ternyata informasi ini akan 

membantu evaluasi pihak manajemen untuk memperkirakan potensi 

penghematan energi dan penekanan pada biaya output non produksinya 

sehingga dapat melakukan penghematan bahan baku input dan mengurangi 
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jumlah output yang tidak diinginkan, sehingga akan memberi peluang pada 

keuntungan finansial perusahaan. Oleh karena itu MFCA tidak hanya 

sebagai informasi tujuan lingkungan namun juga membantu menemukan 

cara untuk meningkatkan proftabilitas melalui pengurangan biaya.  

5.2.   Keterbatasan Penelitian 

         Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, adapun keterbatasan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini penerapan MFCA belum membandingkan antara 

sebelum penggunaan metode MFCA dengan sesudah diterapkannya metode 

MFCA. 

2. Adanya pengklasifikasian biaya dalam identifikasi perhitungan MFCA 

kemungkinan ada biaya yang dialokasikan untuk pengendalian limbah 

tercampur dengan biaya sosialnya. 

3. Variabel yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan hanya terbatas 

pada rasio aset saja sehingga masih banyak faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. 

5.3.  Saran 

        Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun saran-saran 

yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 

baik, yaitu: 

1. Bagi perusahaan industri dasar dan kimia yang ada di Bursa Efek Indonesia 

untuk meningkatkan pelestarian lingkungan. 

2. Memberikan kontribusi pengetahuan ilmu akuntansi yang khususnya 

membahas material flow cost accounting yang dapat dikaitkan dengan 

akuntansi lingkungan. 

3. Bagi manajemen perusahaan agar dapat memisahkan biaya limbah untuk 

produk utama dan produk sampingan dengan menggunakan metode 

material flow cost accounting. 
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4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memfokuskan penelitian 

dengan studi kasus pada suatu perusahaan agar dapat terlihat efek 

penggunaan sebelum dan sesudah penerapan MFCA. 
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